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Abstrak :

UU No.1 tahun 1974 mengatakan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir dan bathin antara
scorang pria dan scorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
zngga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang maha Esa” Bagi perkawinan yang
soleh melangsungkan perkawinan adalah mercka yang telah memenuhi batasan usia untuk
melangsungkan perkawinan, seperti yang tertera dalam Pasal 7 ayat 1| UU No.l Tahun 1974.
satasan usia untuk melangsungkan perkawinan itu pria sudah berusia 19 (sembilan belas )dan
wanita sudah berusia 16 (enam belas) Tahun. Secara cksplisit ketentuan tersebut dijelaskan bahwa
setiap perkawinan yang dilakukan sebelum batas umur tersebut maka discbut “perkawinan dibawah
smur” atau biasa pula dikenal dengan istilah pernikahan dini.

%zta Kunci: Anak di bawah Umur, Perkawinan

Abstract :

Law number 1 of 1974 Regading Marriage states that “marviage is a spiritual and the
siysical bond between a man and a woman as husband and wife, with the aim 1o establish a happy
and everlasting family (household) upon the divinity of God According to the article 7 paragraph
" of law NO.1 of 1974, marriage is allowed for those who have met the age limit, wich for man is
'Y (nineteen) vears old and for woman is 16 (sixteen) years old .Subsequently, the provision
axplicitly explained that any marriages performed before the age limit so called “‘under age

warriage” or also commonly known as early marriage.
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4. Pendahuluan

Kodrat manusia sebagai makhluk yang di-
oiptakan dengan penggolongan jenis kelamin.
Vzkni pria dan wanita, satu dengan yang lain
zean tertarik  untuk kemudian mempersatukan
2iri dalam ikatan yang suci yang disebut “perka-
winan” Model tatanan kehidupan masyarakat
mulal yang sederhana sampai dengan modern,
serkawinan sdebagai suatu lembaga, selalu di-
snggap sakral. Hal ini dapat dipahami karcna
Zengan perkawinan tersebut, selain untuk me-
menuhi kebutuhan biclogis, dimaksudkan dari
serkawinan itu akan lahir akan lahir keturunan
vang tentunya diharapkan dapat meneruskan ke-

~ Dosen Fakultas Hukum Universitas Tadulako bidang
“ukum Perdata

hidupan manusia yang berkelanjutan.

Undang- undang Perkawinan No.l Tahun
1974 adalah hasil suatu usaha untuk mencipta-
kan hukum nasional. Merupakan produk hukum
pertama yang memberikan gambaran nyata ten-
tang kebenaran dasar kebudayaan “Bhineka
Tunggal Tka”. Dan ia juga merupakan unifikasi
yang unik dengan menghormati secara penuh
adanya variasi berdasarkan agama dan keperca-
yaannya itu.'

Negara kita Indonesia adalah negara hu-
kum, hukum yang diciptakan untuk masyarakat
dengan tujuan agar masyarakat dapat mempero-

' Hazairin dalam Taufiqurrohman Sahuri, Legalisasi Hu-
kum Perkawinan Di ifndonesia, Jakarta, Prenadamedia
Group, 2013
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